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The The study is motivated by the increasing importance of technological mastery 
among teachers as part of the demands of 21st-century education and digital 
transformation in learning processes. This research employed a qualitative approach 
with a descriptive research design. Data were collected through interviews, 
observations, and documentation. The research informants consisted of the principal, 
an Aqidah Akhlak teacher, a Physics teacher, and a History teacher. Data analysis was 
conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 
findings reveal that the principal's strategies to enhance teachers' technology-based 
learning competencies include educational technology training, workshops on digital 
learning media utilization, individual mentoring, and the establishment of teacher 
learning communities. The principal also provided support through the availability of 
technological facilities, internet access, and opportunities to participate in professional 
development activities. These strategies positively impacted teachers' competencies in 
utilizing technology for learning, including the use of digital media, online learning 
platforms, and technology-based assessment applications. Although challenges such as 
varying levels of digital literacy among teachers and limited time were identified, 
continuous mentoring and teacher collaboration proved effective in overcoming these 
obstacles. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya penguasaan teknologi oleh guru sebagai bagian dari 
tuntutan pendidikan abad ke-21 dan transformasi digital dalam proses pembelajaran. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan 
penelitian terdiri atas kepala sekolah dan guru. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pembelajaran guru berbasis teknologi 
dilakukan melalui pelatihan teknologi pendidikan, workshop pemanfaatan media pembelajaran 
digital, pendampingan individu, dan pembentukan kelompok belajar guru. Kepala sekolah juga 
memberikan dukungan berupa penyediaan fasilitas teknologi, akses internet, serta kesempatan 
mengikuti kegiatan pengembangan profesional. Strategi tersebut memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran, 
seperti penggunaan media digital, platform pembelajaran daring, dan aplikasi evaluasi 
pembelajaran. Meskipun terdapat kendala berupa perbedaan tingkat kemampuan digital antar 
guru dan keterbatasan waktu, berbagai solusi seperti pendampingan berkelanjutan dan 
kolaborasi antar guru terbukti mampu membantu mengatasi hambatan tersebut.  
 
Kata kunci: Strategi, Kepala Sekolah, Kompetensi, Guru, Teknologi.
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi digital di era modern telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam 
proses pembelajaran menjadi kebutuhan penting untuk mendukung peningkatan kualitas 
pendidikan yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan perkembangan zaman (Hasna, 
2024;Juniarti & Sulastika, 2025;Basyori, 2025). Lembaga pendidikan dituntut untuk mampu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi agar proses pembelajaran dapat berjalan 
lebih interaktif dan efisien. Dalam konteks pendidikan madrasah, penggunaan teknologi 
digital tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk 
meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan (Nurhida, 2024).  

 Kompetensi digital guru menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki dalam 
menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Guru yang memiliki kompetensi digital yang 
baik akan lebih mudah dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi di 
lingkungan madrasah (Ahmad Ashshiddiqie Pridar, 2025). Dengan demikian, peningkatan 
kompetensi digital guru menjadi bagian penting dalam mendukung terciptanya kualitas 
pembelajaran yang lebih baik di madrasah (Hulwana, 2024). 

 Kompetensi digital guru merupakan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk mendukung proses pembelajaran. Kompetensi tersebut 
meliputi kemampuan menggunakan perangkat digital, aplikasi pembelajaran, media 
pembelajaran berbasis teknologi, serta kemampuan mengelola pembelajaran secara daring 
maupun luring (Wening & Santosa, 2020). Dalam praktiknya, masih terdapat guru yang 
mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam proses 
pembelajaran. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan 
kemampuan teknologi, kurangnya pelatihan, serta minimnya fasilitas pendukung 
pembelajaran digital di madrasah (Ummah et al., 2025). Padahal, kemampuan guru dalam 
memanfaatkan teknologi sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif dan 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital (Mazaimi & Sary, 2023). Oleh sebab itu, 
diperlukan upaya yang serius untuk meningkatkan kompetensi digital guru agar mampu 
mengikuti perkembangan teknologi pendidikan yang semakin berkembang. 

 Kepala madrasah memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi digital 
guru di lingkungan pendidikan (Kurniawan & Lazwardi, 2025). Sebagai pemimpin lembaga 
pendidikan, kepala madrasah memiliki tanggung jawab dalam mengelola, membina, dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia di madrasah, termasuk kemampuan digital 
guru. Kepala madrasah dapat melakukan berbagai strategi, seperti memberikan pelatihan 
teknologi, melakukan pendampingan kepada guru, menyediakan fasilitas pembelajaran 
digital, serta mendorong guru untuk mengikuti perkembangan teknologi pendidikan 
(Mariyanto, 2025). Selain itu, kepala madrasah juga memiliki peran dalam menciptakan 
budaya pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi di lingkungan madrasah. Dengan 
adanya dukungan dari kepala madrasah, guru akan lebih termotivasi untuk meningkatkan 
kemampuan digital dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala 
madrasah menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan transformasi 
digital pendidikan di madrasah (Hamid, 2025). 

 Pembelajaran berbasis teknologi menjadi salah satu bentuk inovasi pendidikan yang 
semakin berkembang di lingkungan madrasah. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik, interaktif, dan 
mudah dipahami oleh peserta didik (Widodo et al., 2024). Selain itu, pembelajaran berbasis 
teknologi juga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 
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melalui penggunaan media digital, video pembelajaran, aplikasi pendidikan, dan platform 
pembelajaran daring (Rosmini et al., 2024). Namun, keberhasilan pembelajaran berbasis 
teknologi sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menggunakan teknologi secara 
efektif. Guru yang belum memiliki kompetensi digital yang baik akan mengalami kesulitan 
dalam menerapkan pembelajaran berbasis teknologi di kelas (Zamal et al., 2025). Oleh sebab 
itu, peningkatan kompetensi digital guru menjadi langkah penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan madrasah. 

 Dalam pelaksanaannya, peningkatan kompetensi digital guru sering menghadapi 
berbagai tantangan dan hambatan. Salah satu hambatan yang sering muncul adalah 
keterbatasan sarana dan prasarana teknologi di madrasah, seperti kurangnya perangkat 
komputer, akses internet, dan media pembelajaran digital (Safitri & Haq, 2022). Selain itu, 
terdapat pula guru yang masih memiliki kemampuan teknologi yang terbatas sehingga 
mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Kurangnya 
pendampingan juga menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya kompetensi digital guru di 
beberapa madrasah (Nasrulloh & Ismail, 2017). Kondisi tersebut menyebabkan kepala 
madrasah perlu memiliki strategi yang tepat dalam meningkatkan kemampuan digital guru 
agar proses pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan secara optimal (Wibowo, 2025). 
Dengan demikian, peran kepala madrasah sangat diperlukan dalam mengatasi berbagai 
hambatan yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi di madrasah. 

 Selain faktor sarana dan kemampuan guru, perkembangan teknologi yang semakin 
cepat juga menjadi tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan. Guru dituntut untuk terus 
mengikuti perkembangan teknologi pendidikan agar tidak tertinggal dalam proses 
pembelajaran modern (Silalahi et al., 2025). Kepala madrasah perlu menciptakan lingkungan 
pendidikan yang mendukung pengembangan kompetensi digital guru melalui berbagai 
program pembinaan dan pelatihan yang berkelanjutan (Juniarti & Sulastika, 2025). Dengan 
adanya pembinaan yang baik, guru diharapkan mampu meningkatkan kreativitas dan inovasi 
dalam proses pembelajaran berbasis teknologi (Saleh et al., 2025). Selain itu, kepala madrasah 
juga perlu memberikan motivasi dan dukungan kepada guru agar lebih siap menghadapi 
perubahan sistem pendidikan di era digital. 

 Dalam perspektif manajemen pendidikan, kepala madrasah memiliki fungsi sebagai 
pemimpin, pengelola, supervisor, dan motivator dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
madrasah. Kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab terhadap administrasi 
pendidikan, tetapi juga terhadap pengembangan kualitas pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan zaman (Hidayah et al., 2025). Oleh karena itu, kepala madrasah harus mampu 
merancang strategi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi digital guru sebagai bagian 
dari transformasi pendidikan modern (Yulianti et al., 2026).  

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan kompetensi digital 
guru merupakan bagian penting dalam mendukung kualitas pembelajaran berbasis teknologi 
di lingkungan madrasah. Kepala madrasah memiliki peran strategis dalam mendorong 
pengembangan kemampuan digital guru melalui berbagai kebijakan, pembinaan, dan 
dukungan fasilitas pendidikan berbasis teknologi. Namun, dalam pelaksanaannya masih 
terdapat berbagai hambatan yang memengaruhi proses peningkatan kompetensi digital guru 
di madrasah. Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi kepala madrasah dalam 
meningkatkan kompetensi digital guru menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui 
bentuk strategi yang diterapkan, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya 
terhadap kualitas pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan madrasah.  
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 
mendeskripsikan secara mendalam mengenai strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 
kompetensi digital guru sebagai upaya penguatan kualitas pembelajaran berbasis teknologi di 
lingkungan madrasah (Syahrizal & Jailani, 2023). Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat 
memperoleh data secara langsung dari kondisi nyata di lapangan melalui interaksi dengan 
informan penelitian. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Gresik. Pemilihan lokasi 
penelitian didasarkan pada adanya pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi serta upaya 
peningkatan kompetensi digital guru yang dilakukan oleh kepala madrasah di lingkungan 
madrasah. Selain itu, MAN 1 Gresik dipilih karena merupakan lembaga pendidikan yang telah 
memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan pendidikan, 
sehingga relevan untuk mengkaji strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 
digital guru (Ratnaningtyas et al., 2023).  

 Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah sebagai informan utama yang memiliki 
peran strategis dalam perencanaan dan pengambilan kebijakan terkait pengembangan 
kompetensi digital guru. Untuk memperoleh data yang lebih komprehensif dan mendalam, 
penelitian ini juga melibatkan tiga guru mata pelajaran sebagai informan pendukung, yaitu 
guru Pendidikan Agama Islam, guru Fisika, dan guru Sejarah. Ketiga guru tersebut dipilih 
karena aktif melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi serta terlibat secara langsung 
dalam program peningkatan kompetensi digital yang diselenggarakan oleh madrasah. 
Melalui keterlibatan kepala madrasah dan guru, penelitian ini diharapkan dapat 
menggambarkan secara utuh mengenai strategi peningkatan kompetensi digital guru di MAN 
1 Gresik. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Kombinasi ketiga teknik pengumpulan data ini digunakan untuk meningkatkan validitas data 
(Safarudin et al., 2023). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
model Miles, Huberman & Saldana yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu kondensasi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap kondensasi data, peneliti 
melakukan proses pemilihan, penyederhanaan, serta pengelompokan data yang diperoleh 
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 
sumber dan teknik, sebagaimana dianjurkan dalam penjaminan kredibilitas penelitian 
kualitatif (Niam et al., 2024). Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dari berbagai informan. Selain itu, teknik member check 
digunakan untuk konfirmasi makna terhadap informan utama agar data tidak menyimpang 
dari konteks asli (Nartin et al., 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Tabel 1. Hasil Wawancara Bapak Muhari (Kepala Sekolah) 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apa strategi yang dilakukan 
kepala sekolah untuk 

meningkatkan kompetensi 
guru dalam pembelajaran 

berbasis teknologi? 

Saya menerapkan berbagai strategi, seperti pelatihan 
teknologi pendidikan secara berkala, workshop 
pemanfaatan aplikasi pembelajaran digital, serta 

pendampingan kepada guru dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran. 
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2 Bagaimana bentuk dukungan 
yang diberikan dalam 
penerapan teknologi 

pembelajaran di madrasah? 

Madrasah menyediakan fasilitas internet, LCD 
proyektor, laboratorium komputer, serta 

memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti seminar dan pelatihan yang berkaitan 

dengan pembelajaran berbasis teknologi. 
3 Apa dampak strategi tersebut 

terhadap kompetensi guru? 
Strategi yang diterapkan mampu meningkatkan 

kemampuan guru dalam membuat media 
pembelajaran digital, mengelola pembelajaran 

daring, dan memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4 Apa kendala yang dihadapi 
dan bagaimana solusinya? 

Kendala yang sering muncul adalah perbedaan 
kemampuan teknologi antar guru dan keterbatasan 
waktu. Solusinya adalah melakukan pendampingan 

secara berkelanjutan dan membentuk kelompok 
belajar antar guru. 

 
Tabel 2. Hasil Wawancara Bapak Rosyid (Guru Aqidah Akhlak) 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apa strategi yang dilakukan 
kepala sekolah untuk 

meningkatkan kompetensi 
guru dalam pembelajaran 

berbasis teknologi? 

Kepala sekolah secara rutin mengadakan pelatihan 
penggunaan media pembelajaran digital seperti 
Canva, Google Classroom, dan aplikasi evaluasi 

pembelajaran sehingga kami dapat 
mengembangkan kemampuan teknologi dalam 

mengajar. 
2 Bagaimana bentuk dukungan 

yang diberikan dalam 
penerapan teknologi 

pembelajaran di madrasah? 

Dukungan yang diberikan berupa penyediaan 
jaringan internet, LCD proyektor, dan kesempatan 

mengikuti pelatihan yang mendukung 
pengembangan kompetensi digital guru. 

3 Apa dampak strategi tersebut 
terhadap kompetensi guru? 

Saya menjadi lebih terampil dalam membuat media 
pembelajaran interaktif dan memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan keterlibatan peserta 
didik selama proses pembelajaran. 

4 Apa kendala yang dihadapi 
dan bagaimana solusinya? 

Beberapa guru masih membutuhkan waktu untuk 
beradaptasi dengan teknologi baru. Namun, adanya 
pendampingan dari kepala sekolah dan kerja sama 
antar guru membantu mengatasi kendala tersebut. 

 
Tabel 3. Hasil Wawancara Bapak Randa (Guru Sejarah) 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apa strategi yang dilakukan 
kepala sekolah untuk 

meningkatkan kompetensi guru 
dalam pembelajaran berbasis 

teknologi? 

Kepala sekolah menyelenggarakan workshop dan 
pelatihan penggunaan teknologi yang relevan 
dengan pembelajaran sains, termasuk aplikasi 
simulasi dan media pembelajaran interaktif. 

2 Bagaimana bentuk dukungan 
yang diberikan dalam penerapan 

teknologi pembelajaran di 

Selain menyediakan fasilitas teknologi yang 
memadai, kepala sekolah juga memberikan 

motivasi dan dorongan kepada guru untuk terus 
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madrasah? meningkatkan kemampuan digital dalam 
pembelajaran. 

3 Apa dampak strategi tersebut 
terhadap kompetensi guru? 

Sedikit banyak ada peningkatan saya dalam 
penggunaan simulasi virtual, presentasi interaktif, 

dan aplikasi evaluasi berbasis teknologi yang 
mendukung pembelajaran fisika. 

4 Apa kendala yang dihadapi dan 
bagaimana solusinya? 

Kendala yang sering dihadapi adalah keterbatasan 
waktu untuk mempelajari teknologi baru. 

Solusinya adalah pelatihan yang lebih praktis dan 
dapat langsung diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 
Tabel 4. Hasil Wawancara Ibu Amriyah (Guru Fisika) 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apa strategi yang dilakukan 
kepala sekolah untuk 

meningkatkan kompetensi guru 
dalam pembelajaran berbasis 

teknologi? 

Kepala sekolah mendorong seluruh guru untuk 
memanfaatkan berbagai platform digital dalam 

pembelajaran dan secara rutin mengadakan 
pelatihan sesuai kebutuhan guru. 

2 Bagaimana bentuk dukungan 
yang diberikan dalam penerapan 

teknologi pembelajaran di 
madrasah? 

Kami mendapatkan dukungan berupa sarana 
teknologi yang memadai serta kebebasan untuk 
mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis 

digital sesuai karakteristik mata pelajaran. 
3 Apa dampak strategi tersebut 

terhadap kompetensi guru? 
Saya pribadi merasa menjadi lebih percaya diri 

dalam menggunakan video pembelajaran, 
presentasi digital, dan platform pembelajaran 

daring untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran sejarah. 

4 Apa kendala yang dihadapi dan 
bagaimana solusinya? 

Kendala yang dihadapi adalah masih adanya 
kesulitan teknis dalam penggunaan beberapa 
aplikasi. Solusinya dilakukan melalui berbagi 

pengalaman, diskusi antar guru, dan 
pendampingan dari kepala sekolah. 

Pembahasan 
Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Guru Berbasis 
Teknologi 

 Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah menerapkan berbagai strategi untuk 
meningkatkan kompetensi pembelajaran guru berbasis teknologi di lingkungan madrasah. 
Strategi tersebut meliputi pelaksanaan pelatihan teknologi pendidikan, workshop 
pemanfaatan media digital, pendampingan individu, serta pembentukan kelompok belajar 
guru. Program tersebut dilaksanakan secara berkala agar guru mampu mengikuti 
perkembangan teknologi yang terus berubah. Kepala sekolah berupaya menciptakan budaya 
belajar yang mendorong guru untuk terus mengembangkan kompetensi profesionalnya. 
Strategi ini menunjukkan adanya komitmen pimpinan madrasah dalam mempersiapkan guru 
menghadapi tuntutan pendidikan digital. Melalui berbagai program tersebut, guru 
memperoleh kesempatan untuk meningkatkan keterampilan teknologi yang relevan dengan 
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kebutuhan pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan kompetensi guru menjadi bagian 
dari program strategis yang direncanakan secara berkelanjutan. 

 Hasil wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak menunjukkan bahwa pelatihan yang 
diselenggarakan kepala sekolah membantu guru memahami penggunaan berbagai aplikasi 
pembelajaran digital seperti Canva dan Google Classroom. Guru memperoleh pengetahuan 
baru mengenai cara menyusun materi yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, adanya 
pendampingan memberikan kesempatan kepada guru untuk berkonsultasi ketika mengalami 
kesulitan dalam penggunaan teknologi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi yang 
diterapkan tidak hanya berfokus pada pemberian materi pelatihan, tetapi juga pada proses 
pembimbingan yang berkelanjutan. Guru merasa lebih termotivasi untuk mencoba berbagai 
inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah berperan penting dalam membangun budaya inovasi di madrasah. Dengan adanya 
dukungan tersebut, guru lebih siap mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pengembangan sumber daya manusia 
dalam pendidikan yang menempatkan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 
(Dowansiba & Hermanto, 2022). Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk memfasilitasi 
peningkatan kompetensi guru melalui berbagai program pengembangan profesional. Strategi 
yang dilakukan menunjukkan adanya upaya sistematis untuk meningkatkan kemampuan 
digital guru. Keberhasilan program tersebut terlihat dari meningkatnya keterampilan guru 
dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Pengembangan kompetensi 
yang dilakukan secara berkelanjutan mampu menciptakan perubahan positif dalam praktik 
pembelajaran (Rosmini et al., 2024). Guru tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis, tetapi 
juga kemampuan untuk mengembangkan inovasi pembelajaran. Oleh karena itu, strategi 
kepala sekolah menjadi faktor penting dalam mendukung transformasi pendidikan berbasis 
teknologi. 

 Hasil penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kompetensi guru. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program pelatihan, workshop, 
dan pendampingan mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi 
pembelajaran (Hidayati & Zuhaery, 2026). Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian 
bahwa strategi kepala sekolah merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan 
implementasi pembelajaran digital. Semakin intensif program pengembangan yang 
dilakukan, semakin tinggi pula kompetensi guru yang dihasilkan (Putri et al., 2023). Hal ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital di madrasah sangat dipengaruhi oleh 
kualitas kepemimpinan kepala sekolah (Faizah et al., 2022).  

Bentuk Dukungan Kepala Sekolah dalam Implementasi Pembelajaran Berbasis Teknologi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan berbagai bentuk 

dukungan dalam implementasi pembelajaran berbasis teknologi. Dukungan tersebut meliputi 
penyediaan sarana dan prasarana teknologi seperti jaringan internet, LCD proyektor, 
komputer, serta akses terhadap berbagai platform pembelajaran digital. Ketersediaan fasilitas 
tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung guru untuk menerapkan teknologi dalam 
kegiatan belajar mengajar. Tanpa adanya dukungan infrastruktur yang memadai, guru akan 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan pembelajaran digital secara optimal. Oleh 
karena itu, kepala sekolah berupaya memastikan bahwa kebutuhan teknologi di madrasah 
dapat terpenuhi. Dukungan ini menunjukkan adanya keseriusan pihak madrasah dalam 
mendorong transformasi pendidikan digital. Fasilitas yang tersedia menjadi fondasi utama 
dalam pengembangan kompetensi guru berbasis teknologi. 
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 Berdasarkan hasil wawancara, Guru Fisika menyatakan bahwa dukungan kepala 
sekolah tidak hanya berupa fasilitas, tetapi juga motivasi untuk terus mengembangkan 
kemampuan digital. Kepala sekolah secara aktif mendorong guru agar memanfaatkan 
teknologi sebagai bagian dari inovasi pembelajaran. Dukungan moral tersebut memberikan 
kepercayaan diri bagi guru untuk mencoba berbagai aplikasi dan media pembelajaran baru. 
Selain itu, guru juga diberikan kesempatan untuk mengikuti seminar dan pelatihan yang 
relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa dukungan kepala 
sekolah bersifat menyeluruh, baik dari aspek fasilitas maupun pengembangan sumber daya 
manusia. Dengan adanya dukungan tersebut, guru merasa lebih siap menghadapi perubahan 
dalam dunia pendidikan. Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran di kelas. 

 Dalam perspektif manajemen pendidikan, penyediaan fasilitas merupakan salah satu 
fungsi penting kepala sekolah sebagai pengelola lembaga pendidikan. Kepala sekolah 
bertanggung jawab memastikan tersedianya sumber daya yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Sultani et al., 2023). Dukungan yang diberikan menjadi bentuk 
implementasi kepemimpinan yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan (Silawati 
et al., 2023). Ketersediaan fasilitas teknologi memungkinkan guru mengembangkan metode 
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Selain itu, dukungan terhadap pelatihan dan 
pengembangan profesional guru menunjukkan adanya perhatian terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian, keberhasilan implementasi pembelajaran 
berbasis teknologi tidak terlepas dari peran kepala sekolah dalam menyediakan berbagai 
kebutuhan pendukung (Mustiningsih et al., 2024). 

 Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan 
bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran dipengaruhi oleh dukungan 
institusi pendidikan (Handayani, 2024). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa sekolah 
yang memiliki fasilitas teknologi memadai cenderung lebih berhasil dalam mengembangkan 
pembelajaran digital. Dukungan kepala sekolah juga terbukti meningkatkan motivasi guru 
untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal (Afryansyah & Sirozi, 2025). Ketersediaan 
fasilitas dan kesempatan mengikuti pelatihan menjadi faktor yang mempercepat proses 
adaptasi guru terhadap perkembangan teknologi (Nurhasan & Tuljanah, 2026). Dukungan 
kepala sekolah menjadi salah satu elemen penting dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang inovatif. Semakin kuat dukungan yang diberikan, semakin besar peluang 
keberhasilan implementasi teknologi dalam pembelajaran (Yulianti et al., 2026). 

Dampak Strategi Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Kompetensi Guru 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan kepala sekolah 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran 
berbasis teknologi. Guru menjadi lebih mampu menggunakan berbagai aplikasi digital untuk 
mendukung proses pembelajaran. Kemampuan dalam membuat media pembelajaran 
interaktif, mengelola kelas daring, serta melakukan evaluasi berbasis teknologi mengalami 
peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa program pengembangan yang 
dilaksanakan kepala sekolah berjalan secara efektif. Guru tidak lagi bergantung pada metode 
pembelajaran konvensional, tetapi mulai memanfaatkan berbagai inovasi teknologi. 
Perubahan tersebut menjadi indikator meningkatnya kompetensi profesional guru. Dengan 
demikian, strategi kepala sekolah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 
kualitas pembelajaran. 

 Guru Aqidah Akhlak, Guru Fisika, dan Guru Sejarah mengakui bahwa pelatihan yang 
diberikan membantu mereka meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi 
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pembelajaran. Guru menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan aplikasi presentasi, video 
pembelajaran, dan platform pembelajaran daring (Sumantri & Ahmad, 2019). Selain itu, 
penggunaan teknologi membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif 
bagi peserta didik (Rohmah et al., 2025). Siswa juga menunjukkan partisipasi yang lebih aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kompetensi guru berdampak langsung terhadap kualitas pengalaman belajar siswa. 
Pemanfaatan teknologi tidak hanya memudahkan guru dalam mengajar, tetapi juga 
meningkatkan efektivitas penyampaian materi. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi 
digital menjadi kebutuhan penting dalam pendidikan modern. 

 Dari sudut pandang teori kompetensi guru, kemampuan memanfaatkan teknologi 
merupakan bagian dari kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh pendidik (Rahman 
et al., 2025). Guru dituntut mampu mengintegrasikan teknologi dengan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 
yang dirancang kepala sekolah berhasil meningkatkan kemampuan tersebut. Guru mampu 
mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan karakteristik 
siswa (Habsy et al., 2023). Peningkatan kompetensi ini juga mencerminkan kesiapan guru 
dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21 (Kurniawan & Lazwardi, 2025). Dengan 
kemampuan digital yang baik, guru dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan 
bermakna. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi berbasis teknologi perlu terus 
dilakukan secara berkelanjutan. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan 
bahwa pelatihan teknologi memiliki dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru 
(Hulwana, 2024). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa guru yang mendapatkan 
pelatihan dan pendampingan secara rutin memiliki tingkat literasi digital yang lebih tinggi 
dibandingkan guru yang tidak mendapatkan program serupa. Hasil tersebut memperkuat 
temuan bahwa strategi kepala sekolah berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan guru 
dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran (Gunawan et al., 2025). Dampak positif yang 
muncul tidak hanya dirasakan oleh guru, tetapi juga oleh peserta didik melalui pembelajaran 
yang lebih menarik dan interaktif. Strategi kepala sekolah dapat menjadi model dalam 
pengembangan kompetensi guru berbasis teknologi di lingkungan madrasah (Jamil, 2021). 

Kendala dan Solusi dalam Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Guru Berbasis 
Teknologi 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program peningkatan kompetensi 
guru berbasis teknologi masih menghadapi beberapa kendala. Kendala utama yang 
ditemukan adalah perbedaan tingkat kemampuan digital antar guru, keterbatasan waktu 
untuk mengikuti pelatihan, dan kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi tertentu. Tidak 
semua guru memiliki pengalaman yang sama dalam menggunakan teknologi pendidikan. 
Sebagian guru dapat beradaptasi dengan cepat, sedangkan sebagian lainnya memerlukan 
waktu lebih lama. Perbedaan tersebut menjadi tantangan dalam pelaksanaan program 
pengembangan kompetensi secara merata. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang mampu 
mengakomodasi kebutuhan setiap guru. Kendala ini merupakan fenomena yang umum 
terjadi dalam proses transformasi digital di lembaga pendidikan. 

 Berdasarkan hasil wawancara, Guru Sejarah mengungkapkan bahwa beberapa guru 
masih mengalami kesulitan dalam memahami fitur-fitur aplikasi pembelajaran yang baru 
digunakan. Sementara itu, Guru Fisika menyatakan bahwa keterbatasan waktu menjadi 
hambatan dalam mempelajari teknologi secara mendalam. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa peningkatan kompetensi digital tidak dapat dilakukan secara instan. Guru 
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memerlukan waktu, latihan, dan pendampingan yang berkelanjutan agar mampu menguasai 
teknologi secara optimal. Selain itu, perubahan kebiasaan dari pembelajaran konvensional 
menuju pembelajaran digital juga membutuhkan proses adaptasi (Setiawan, 2025). Oleh 
karena itu, dukungan yang berkesinambungan dari kepala sekolah sangat diperlukan. Hal ini 
menjadi faktor penting dalam keberhasilan program pengembangan kompetensi guru. 

 Untuk mengatasi kendala tersebut, kepala sekolah menerapkan berbagai solusi seperti 
pelatihan bertahap, pendampingan individual, dan pembentukan kelompok belajar guru. 
Pendekatan ini memungkinkan guru untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhannya masing-masing. Melalui kelompok belajar, guru dapat saling berbagi 
pengalaman serta membantu rekan yang mengalami kesulitan dalam penggunaan teknologi. 
Pendampingan yang dilakukan secara langsung juga membantu guru memperoleh solusi atas 
permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran (Mubarok, 2024). Strategi tersebut 
menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya berfokus pada pencapaian program, tetapi 
juga memperhatikan proses adaptasi guru (Windayani & Sudarma, 2025). Dengan demikian, 
solusi yang diterapkan lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi guru secara 
berkelanjutan. 

 Temuan penelitian ini didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa keberhasilan transformasi digital memerlukan dukungan berkelanjutan dari pimpinan 
sekolah (Hasna, 2024). Pendampingan, kolaborasi antar guru, dan pelatihan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi digital 
guru (Safitri & Haq, 2022). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa komunitas belajar 
guru mampu mempercepat proses adaptasi terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 
Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian bahwa kendala yang muncul dapat diatasi 
melalui pendekatan kolaboratif dan pembinaan yang berkesinambungan. Kepala sekolah 
perlu terus mengembangkan program pendampingan yang berorientasi pada kebutuhan guru 
(Silalahi et al., 2025). Dengan cara tersebut, peningkatan kompetensi pembelajaran berbasis 
teknologi dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan (Wulan & Hanif, 2025). 
 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
pembelajaran guru berbasis teknologi di lingkungan madrasah dilakukan melalui berbagai 
program pengembangan profesional, seperti pelatihan teknologi pendidikan, workshop 
pemanfaatan media digital, pendampingan individu, serta pembentukan kelompok belajar 
guru. Strategi tersebut menunjukkan peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 
yang aktif dalam mendorong peningkatan kompetensi guru agar mampu beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi. Upaya yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan 
memberikan kesempatan bagi guru untuk meningkatkan kemampuan digital yang 
mendukung pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 

 Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan dukungan yang 
cukup baik melalui penyediaan sarana dan prasarana teknologi, seperti jaringan internet, 
perangkat multimedia, dan akses terhadap berbagai platform pembelajaran digital. Dukungan 
tersebut menjadi faktor penting dalam menunjang implementasi pembelajaran berbasis 
teknologi. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa strategi dan dukungan yang 
diberikan kepala sekolah berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam 
mengembangkan media pembelajaran digital, mengelola pembelajaran daring, serta 
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. 
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 Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi guru berbasis teknologi, seperti perbedaan tingkat literasi digital 
antar guru, keterbatasan waktu untuk mengikuti pelatihan, dan kesulitan dalam 
mengoperasikan aplikasi tertentu. Untuk mengatasi kendala tersebut, kepala sekolah 
menerapkan berbagai solusi berupa pendampingan berkelanjutan, pelatihan bertahap, serta 
penguatan kolaborasi melalui kelompok belajar guru. Dengan adanya strategi, dukungan, dan 
solusi yang tepat, peningkatan kompetensi pembelajaran guru berbasis teknologi di 
lingkungan madrasah dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan 
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